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Abstrak: Pada penelitian ini melakukan prediksi harga bahan pokok dengan menggunakan perbandingan antara dua
model algoritma Fuzzy Time Series, yaitu model Chen dan model Cheng bertujuan untuk mengetahui model algoritma
yang lebih baik pada penyelesaian kasus prediksi agar bisa memprediksikan harga bahan pokok, Fuzzy Time Series
adalah metode peramalan data yang menggunakan prinsip-prinsip fuzzy sebagai dasarnya. Sistem peramalan dengan
Fuzzy Time Series menangkap pola dari data yang telah lalu kemudian digunakan untuk memproyeksikan data yang
akan datang. Perhitungan akurasi prediksi pada kedua model ini menggunakan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE). Dari hasil prediksi yang diperoleh memberikan hasil yang diharapkan yakni hasil prediksi berupa rata-rata
tingkat error /| MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Sistem prediksi harga bahan pokok menggunakan Fuzzy
Time Series pada model Chen dan model Cheng dapat memberikan hasil prediksi harga cabai menggunakan model
Chen dengan hasil MAPE 18,25% dan model Cheng dengan hasil MAPE 10,46%. Pada harga bawang merah
menggunakan model Chen dengan hasil MAPE 10,52% dan model Cheng dengan hasil MAPE 6,99%. Pada harga beras

menggunakan model Chen dengan hasil MAPE 6,30% dan model Cheng dengan hasil MAPE 2,67%.

Kata Kunci : Fuzzy Time Series, Chen, Cheng, MAPE.

Abstract: In this study, predict the price of basic
commodities by using comparison between two models
of Fuzzy Time Series algorithm, Chen model and Cheng
model aims to find a better algorithm model in
prediction case prediction in order to predict the price of
staple, Fuzzy Time Series is forecasting method Data
that uses fuzzy principles as its basis. Forecasting
systems with Fuzzy Time Series capture patterns from
past data then wused to project future data. The
calculation of prediction accuracy on both models uses
Mean Absolute Percentage Error (MAPE). From the
results of the predictions obtained gives the expected
result of prediction results in the average error rate /
MAPE (Mean Absolute Percentage Error). The
prediction of the price of basic commodities using Fuzzy
Time Series on the Chen and Cheng models can give the
predicted results of Chili price using Chen model with
MAPE 18.25% and Cheng model with MAPE yield of
10.46%. On the price of onion using Chen model with
MAPE 10,52% and Cheng model with MAPE result
6,99%. At the price of rice using Chen model with
MAPE 6.30% and Cheng model with MAPE result
2,67%.
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I. PENDAHULUAN
Dalam penelitian ini dilakukan dengan perbandingan
antara dua model algoritma Fuzzy Time Series, yaitu
model Chen dan model Cheng bertujuan untuk
mengetahui model algoritma yang lebih baik pada

penyelesaian kasus prediksi agar bisa memprediksikan
harga bahan pokok pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (DISPERINDAG) Provinsi Kepulauan Riau.
Pada penelitian ini adalah bagaimana melakukan prediksi
harga Dberas, cabai dan bawang merah dengan
menggunakan perbandingan model Chen dan model
Cheng pada algoritma Fuzzy Time Series. Dengan
menghitung tingkat keakuratan prediksi pada model
algoritma Fuzzy Time Series menggunakan Mean

Absolute Percentage Error (MAPE).

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Fuzzy Time Series

Fuzzy Time Series (FTS) ialah metode peramalan data
prinsip-prinsip  fuzzy  sebagai
dasarnya. Sistem peramalannya menangkap pola dari data
yang telah lalu  kemudian digunakan  untuk
memproyeksikan data yang akan datang. Himpunan fuzzy
dapat diartikan sebagai suatu kelas bilangan dengan
batasan yang digunakan dalam

yang menggunakan

samar. Nilai-nilai
peramalan Fuzzy Time Series adalah himpunan fuzzy dari
bilangan-bilangan real atas himpunan semesta yang sudah
ditentukan.  Himpunan  fuzzy  digunakan  untuk
menggantikan data hisforis yang akan diramalkan

(Tauryawati & Irawan, 2014).

B. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dihitung
dengan menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode
dibagi dengan nilai observasi yang nyata untuk periode



itu. Kemudian, merata-rata kesalahan persentase absolut
tersebut. MAPE merupakan pengukuran kesalahan yang
menghitung ukuran persentase penyimpangan antara data
aktual dengan data peramalan. Nilai MAPE dapat
dihitung dengan persamaan berkut:

_ (100%\ «pn  |Xt-Ft|
aps = (229) g, X
Dimana :

Xt : Data aktual pada periode ¢

Ft : Nilai peramalan pada periode ¢
n : Jumlah data

Kemampuan peramalan sangat baik jika memiliki nilai
MAPE kurang dari 10% dan mempunyai kemampuan
peramalan yang baik jika nilai MAPE kurang dari 20%
(Margi & Pandawa, 2015).

III. METODE PENELITIAN
Pada metode penelitian ini menggunakan model
Sekuensial Linier yang dikembangkan oleh Roger S.
Pressman.

IV. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
A. Perancangan Sistem
Tahap ini perancangan sistem digunakan untuk
menjelaskan alur kerja pada prediksi harga bahan pokok
dengan menggunakan algoritma Fuzzy Time Series model
Chen dan model Cheng. Dimana perancangan sistem ini
mendeskripsikan jalannya algoritma yang digunakan.

B. Analisis Perancangan Algoritma Fuzzy Time
Series Model Chen dan Model Cheng

Pada tahap ini akan dibahas mengenai perbandingan
algoritma Fuzzy Time Series model Chen dan model
Cheng pada data harga bahan pokok yang sudah di rata-
ratakan tiap bulannya. Sistem ini akan diimplementasikan
menggunakan Flowchart.

Berikut adalah proses algoritma Fuzzy Time Series model

Chen.
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Gambar 1. Flowchart Algoritma FTS Model Chen

1) Data Bahan Pokok

Dapat dilihat dari tabel dibawah ini merupakan data rata-
rata harga bahan pokok perbulannya yang akan digunakan
sebagai data prediksi menggunakan Algoritma Fuzzy
Time Series Model Chen, diantaranya data cabai dari
Januari 2014 s/d Desember 2016, bawang merah dari
Januari 2014 s/d Desember 2016, dan beras dari Januari

2014 s/d Desember 2016.
Tabel 1. Rata-Rata Harga Cabai Tahun 2014-2016 (Per Kg)

Bulan Harga Rata-Rata (Rp)
Januari-2014 37185
Februari-2014 42600
Maret-2014 36700
April-2014 27429
Mei-2014 26111
Juni-2014 25952
Juli-2014 27889
Agustus-2014 26900
September-2014 34364
Oktober-2014 50174
Nopember-2014 75200
Desember-2014 85455
Januari-2015 65238
Februari-2015 39053
Maret-2015 30727
April-2015 30667
Mei-2015 38600
Juni-2015 44286
Juli-2015 45474
Agustus-2015 51000
September-2015 46286
Oktober-2015 28000
Nopember-2015 31429
Desember-2015 46750
Januari-2016 50300
Februari-2016 47200
Maret-2016 49524
April-2016 35714
Mei-2016 34818
Juni-2016 35727
Juli-2016 38500
Agustus-2016 42609
September-2016 53714
Oktober-2016 68571
Nopember-2016 62100
Desember-2016 64300

2)  Menentukan Himpunan Semesta Pembicaraan
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa data terkecil
adalah 25952. Sedangkan data yang terbesar adalah
85455. Sehingga himpunan semesta yang terbentuk
adalah U = [25952, 85455]. Perhitungan untuk
mendapatkan jumlah interval dan pembentukan himpunan
semesta pembicaraan dibawah ini :

Jumlah interval = 1 + 3.3 * log (36) = 6,13, sehingga
dibulatkan menjadi 6. Sedangkan untuk mendapatkan
lebar interval menggunakan yaitu (85455-25952)/6 =
9917,17. Maka pembentukan himpunan semesta

pembicaraan menjadi:
Tabel 2. Himpunan Semesta Pembicaraan (Universe Of Discourse)

Interval
U, =[25952, 35869.17]
U,=[35869.17 , 45786.3]
U;=[45786.3 , 55703.5]
U,=[55703.5, 65620.7]
Us=[65620.7 , 75537.9]
U=[75537.9, 85455]




3) Himpunan Fuzzy

Tiap-tiap himpunan fuzzy Ai sebanyak interval yang telah
dibagi sebelumnya. Untuk menyederhanakan, maka nilai
keanggotaan dari himpunan fuzzy Ai berada diantara 0,
0.5, 1 dimana 1 =i = n, n adalah jumlah interval yang
telah dibagi sebelumnya.

Tabel 3. Matriks Himpunan Fuzzy

A1 Az A3 A4 A5 A(,
A 1.0 | 05 0.0 0.0 [0.0]0.0
A, | 05]10]05] 00|00 0.0
A; 1 00]05]10]05] 00 0.0
Ay 100]00]05]10]05] 00
As 1 00]00)]00]05]|10]05
A¢ | 00]00]00]00]05]10

Dengan hasil sebagai berikut :

A1=1/U+0.5/U,+0/U3+0/U4+0/Us+0/Usg
Ay=0.5/U+1/Uy+0.5/Us+0/Us+0/Us+0/Us
A3=0/U;+0.5/Uy+1/U34+0.5/Us+0/Us+0/Us
A4=0/U+0/U+0.5/U3+1/U4+0.5/Us+0/Ug
As=0/U;+0/Ux+0/U3+0.5/U4+1/Us+0.5/Ug
AGZO/U1+0/U2+0/U3+0/U4+0.5/U5+ 1/U(,

4)  Fuzzyfikasi dan Relasi Logika Fuzzy

Berdasarkan nilai Ai yang telah ditentukan pada langkah
sebelumnya, dimana Ai adalah tahun n dan Aj adalah
tahun i+1 pada data time series yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4. Fuzzyfikasi dan Relasi Logika Fuzzy

Bulan Harga (Rp) | Fuzzyfikasi Relasi
Januari-14 37185 A, -
Februari-14 42600 Ay [A->Ar]
Maret-14 36700 A,

[A->Ar]

[As>As]

Oktober-16 68571 As
Nopember-16 62100 Ay [As->A4]
Desember-16 64300 Ay [As->A4]

5)  Fuzzy Logic Relationship Group dan Menghitung
Nilai Peramalan

Setelah mendapatkan relasi  fuzzy langkah
selanjutnya adalah menggabungkan (Group) relasi fuzzy
tersebut, dengan cara yaitu jika Ai ->Aj dan Ail->Ajl
sama, maka yang diambil adalah satu dan jika Ai->Aj, Ai-
>Ajl, maka Relasi Fuzzy Logik di gabungkan (Group)
menjadi Ai->Aj,Ajl, setelah digabungkan/
dikelompokkan kemudian dilakukan perhitungan nilai
prediksi. Untuk mencari nilai prediksi, hasil dari grup

logic

fuzzy masing-masing dicari nilai tengahnya kemudian
dibagi dengan jumlah grup fuzzy.

Tabel 5. Fuzzy Logic Relationship Group

Group 1 | Al — Al, Al A2, Al —»A3
Group2 | A2 —> Al,A2 > A2, A2— A3
Group 3 A3 — Al, A3 - A3, A3 > A5
Group4 | A4 — A2, A4 — A4

Group5 | A5 — A4, A5 — A6

Group 6 | A6— A4

Tabel 6. Nilai Tengah

Interval Nilai Tengah
Al 25952 35869.17 | ml = | 30910.59
A2 | 35869.17 | 45786.3 = | 40827.76
A3 45786.3 55703.5 m3 = | 5074491
A4 | 557035 65620.7 | m4= | 60662.09
AS 65620.7 755379 | m5= | 70579.29
A6 | 755379 85455 mé6 = | 80496.46

Selanjutnya yaitu (m1+m2+m3-+m4+m5+m6)/p.
(p) adalah banyaknya State.
Lebih jelasnya lihatlah tabel dibawah ini:

Tabel 7. Menghitung Nilai Peramalan

C:tl:;eem Next State Perhitungan Pig?ll(si
Al Al,A2,A3 (30910.59+40827.75+50744.92) / 3 40827.75
A2 Al,A2,A3 (30910.59+40827.75+50744.92) / 3 40827.75
A3 Al,A3,A5 (30910.59+50744.92+70579.25) / 3 50744.93
A4 A2,A4 (40827.75+ 60662.09) / 2 50744.93
AS A4,A6 (60662.09+ 80496.42) / 2 70579.26
A6 A4 (60662.09) / 1 60662.09

Setelah mendapatkan nilai prediksi kemudian menghitung
nilai kesalahan/ error pada Algoritma FTS model Chen.
Error yang digunakan pada FTS model Chen, lihatlah
pada tabel dibawah ini :

Tabel 8. Perbandingan Harga Cabai Asli dan Harga Prediksi
Mengunakan Algoritma FTS Chen dan Hasil MAPE

Bulan Harga (Rp) | Prediksi MAPE Persen (%)
Jan-14 37185 - - -

Feb-14 42600 | 40827.75 | 0.04160 4.16%
Mar-14 36700 | 40827.75 | 0.11247 11.25%

Okt-16 68571

70579.26 | 0.02928

Nop-16 62100 | 50744.93 | 0.18285
Des-16 64300 | 50744.93 | 0.21081
Hasil= | 0.18248

Berikut adalah Flowchart secara umum dari proses

algoritma Fuzzy Time Series model Cheng.
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Gambar 2. Flowchart Algoritma Fuzzy Time Series Cheng




1) Menginput data Harga rata-rata Bahan Pokok

Dapat dilihat dari tabel 1 merupakan salah satu data rata-
rata harga bahan pokok perbulannya yang akan digunakan
sebagai data prediksi menggunakan Algoritma Fuzzy
Time Series Model Cheng, diantaranya data cabai dari
Januari 2014 s/d Desember 2016, bawang merah dari
Januari 2014 s/d Desember 2016, dan beras dari Januari
2014 s/d Desember 2016.

2)  Menentukan Himpunan Semesta Pembicaraan
Himpunan semesta pembicaraan (Universe Of Discourse)
membagi menjadi beberapa interval dengan jarak yang
sama, untuk mendapatkan jumlah interval. Kemudian
pembentukan himpunan semesta pembicaraan, untuk
menentukan interval yang akan digunakan, diperoleh
jumlah interval adalah 6 dan untuk lebar masing-masing
interval adalah 9917.17. Berikut merupakan perhitungan
untuk mendapatkan nilai interval:

U; = [25952 + 9917.17] = 35869.17, maka interval pada
U, adalah [25952 , 35869.17] untuk U, [35869.17 +
9917.17] = 45786.3, maka interval pada U, adalah
[35869.17 , 45786.3], dan seterusnya sampai interval ke 6
/ U6.

Kemudian tentukan frekuensi
interval, frekuensi didapat dari data cabai yang terletak
pada masing-masing interval, misalkan harga rata-rata
cabai pada bulan januari 2014 adalah 37185, kemudian

untuk masing-masing

harga rata-rata cabai bulan januari 2014 dapat kita
kelompokkan kedalam interval U, karena 37185 terletak
pada U, = [35869.17 , 45786.3], sehingga frekuensi U, =
1, Tabel berikut merupakan hasil frekuensi dari proses

diatas.

Tabel 9. Frekuensi Data Pada Setiap Interval
Interval Frekuensi
U, =[25952, 35869.17] 13
U,=[35869.17, 45786.3] 9
U;=[45786.3 , 55703.5]
U,=[55703.5 , 65620. 7]
Us=[65620.7 , 75537.9]
Ug=[75537.9 , 85455]

—[o] W]

Rata-rata frekuensi untuk masing-masing interval
adalah 6 didapat dari perhitungan sebagai berikut :
Total Frekuensi/ Jumlah Interval= 36/6= 6.
Sehingga interval yang memiliki nilai frekuensi
diatas 6 harus dibagi menjadi 2 interval dengan lebar
interval yang sama. Sehingga menjadi :

Tabel 10. Interval Berdasarkan Frekuensi

Interval Nilai Tengah Kondisi
U,;=[25952,30910.59] m; = | 28431.29 Kedua
U,=[30910.59 , 35869.17] | m, = | 33389.88 Kedua
U3=[35869.17 , 40827.74] | mz = | 38348.45 Kedua
U,=[40827.74 , 45786.3] my = | 43307.02 Kedua
Us=[45786.3 , 50744.9] ms = | 48265.60 Kedua
Us=[50744.9 , 55703.5] me = | 53224.20 Kedua
U;=[55703.5 , 65620.7] m; = | 60662.10 | Pertama
Us=[65620.7, 75537.9] mg = [ 70579.30 | Pertama
Uy =[75537.9, 85455] mo = | 80496.45 | Pertama

3) Mendefinisikan Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy Al, A2, , Ak dapat dibentuk
berdasarkan interval yang telah terbentuk sebelumnya.
Untuk menyederhanakan, maka nilai keanggotaan dari
himpunan fuzzy Ai berada diantara 0,0.5,1 dimana 1= i=
n, n adalah jumlah interval yang telah dibagi sebelumnya,
berikut adalah bentuk matriks dari pembentukan
himpunan fuzzy.

Tabel 11. Himpunan Fuzzy Untuk 9 Variabel Linguistik

Ay 1.0 | 05 0.0 0.0 0.0 | 0.0 00 | 0.0 [ 0.0
Ay 0.5 1.0 0.5 0.0 0.0 | 0.0 0.0 | 0.0 [ 0.0
A3 00 ] 05 1.0 0.5 0.0 | 0.0 00 | 0.0 [ 0.0

4) Fuzzyfikasi

Fuzzyfikasi dapat terbentuk berdasarkan interval yang
telah terbentuk sebelumnya, yaitu A; untuk interval U; =
[25952 , 30910.59], hingga himpunan fuzzy Ay untuk
interval Uy = [75537.83 , 85455]. Sehingga perolehan
Fuzzyfikasi adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Fuzzyfikasi Data

Harga (Rp) | Fuzzyfikasi Relasi
37185 A3
42600 A4
36700 A3

Tabel 13. Fuzzy Logic Relationship Group

Group | | Al — Al, Al —> A2, Al - A3

Group2 | A2 — A2,A2 > A3,A2 > A5

Group3 | A3 — Al, A3 — A4

Group4 | A4 — A3, A4 — A4, A4 — A6

Group5 | A5 — Al,A5— A2,A5 — A5, A5— A8
Group 6 | A6— A5, A6— A8

Group7 | A7— A3, A7T— A7

Group 8 | A8— A7, A8— A9

Group 9 | A9— A7

5) Pembobotan

Pembobotan dilakukan berdasarkan proses relasi fuzzy
pada keseluruhan data didalam proses Fuzzyfikasi,
sehingga akan diketahui pembobotannya kemudian
dimasukkan kedalam matriks yang kemudian akan di
normalisasikan, hasilnya seperti tabel berikut :

Tabel 14. Pembobotan
x(t-1)
XD P T A [ A T AT As [ A6 [ A7 ] A8 [ A9

Al 5 2 1 -

A2 - 2 1 - 2

A3 2 - - 3 - -

A4 - - 1 1 - 2

AS 1 1 - 3 1




Tabel 15. Bobot Ternormalisasi (W,(t))
X(t-1)

Al A A A As
A, G/8) | @) | _(/8)
A @5 | (55 [5)
As /5 (/5)
A (14 | _(1/4) (2/4)
As (1/6) | _(1/6) (3/6) (1/6)
As (172) (12)
A, (172) (172)
As (172) (112)
A (171)

As A As A

6) Menghitung Nilai Peramalan

Setelah proses pembobotan kemudian menghitung nilai
peramalan dengan menggunakan Persamaan (9), yaitu
dengan mengalikan matriks bobot (W(t)) yang telah
dinormalisasikan menjadi (W,(t)) dengan matriks
defuzzyfikasi (Ldf) maka F; = [m;, m,, .., my] . [A, A,
..Ay], perhitungannya seperti berikut ini :

Fl = [ml,m2,m3] . [Al,A2,A3]
=[28431.29, 33389.88, 38348.45] . [5/8, 2/8,1/8]
=30910.58

F2 = [m2,m3,m5] . [A2,A3,A5]
=[33389.88,38348.45, 48265.6] . [2/5, 1/5,2/5]
=40331.88

F3 =[ml,m4,] . [Al,A4]
= [28431.29,43307.02] . [2/5,3/5]
=37356.73

F4 =[m3,m4,m6] . [A3,A4,A6]
= [38348.45, 43307.02, 53224.2] . [1/4, 1/4,2/4]
=47025.97

F5 =[ml,m2,m5, m8].[Al,A2,A5, A8]

=[28431.29, 33389.88, 48265.6, 70579.3] . [1/6, 1/6, 3/6,1/6]
=46199.55

F6 = [m5,m8] . [A5,A8]
= [48265.6,70579.3] .[1/2,1/2]
=59422.45

F7 =[m3,m7].[A3,A7]
= [38348.45,60662.1] .[1/2,1/2]
=49505.28

F8 = [m7,m9] . [A7,A9]
= [60662.1,80496.45] .[1/2,1/2]
=170579.28

F9 =[m7] . [A7]
=[60662.1]. [1/1]
=60662.10

7. Menghitung Nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE)
Nilai peramalan yang sudah didapat tersebut diletakkan
pada masing-masing himpunan fuzzy serta menghitung
nilai error / kesalahan yang dihasilkan menggunakan
Algoritma Fuzzy Time Series Model Cheng. Tabel
dibawah ini merupakan perbandingan nilai peramalan
dengan data aktual pada cabai serta hasil perhitungan nilai

kesalahn / error.
Tabel 16. Perbandingan Harga Cabai Asli dan Harga Prediksi
Mengunakan Algoritma FTS Cheng dan Hasil MAPE

Bulan Harga (Rp) Prediksi MAPE Persen (%)
Jan-14 37185 - - -
Feb-14 42600 47025.97 | 0.1039 10.39%
Mar-14 36700 37356.73 | 0.0179 1.79%
Okt-16 68571 70579.28 | 0.0293 2.93%
Nop-16 62100 49505.28 | 0.2028 20.28%
Des-16 64300 49505.28 | 0.2301 23.01%
Hasil = 0.1046 10.46%

C. Perancangan Alur Sistem Dengan DFD (Data
Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Usemame, password, harga cabe, harga bawang merah, harga beras

User Perbandingan model Cheng dan Chen

dalam algortma fuzzy time series
3 pada harga bahan pokok

Hasil Prediksi dan Hasl MAPE

Gambar 3. Alur Sistem menggunakan (DFD) level 0

Tahap perancangan mulai disusun sesudah mengetahui
bagaimana alur program dan data berjalan secara umum
pada sub bab sebelumnya. Pada sub bab ini akan
dijelaskan bagaimana perancangan sistem yang akan
dibuat untuk membangun aplikasi prediksi harga bahan
pokok. Perancangan yang dibuat menggunakan Data
Flow Diagram (DFD).

D. Implementasi
Login

Gambar 4. Form Login

Form Utama

Bhan Pokok

Gambar 5. Form Utama

Form Cabai

T

Gambar 6. Form Cabai

Form Beras

Gambar 7. Form Beras

Form Bawang Merah

Gambar 8. Form Bawang Merah



V. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisa dan pembahasan yang dilakukan pada bab ini
adalah membandingkan hasil prediksi menggunakan
algoritma Fuzzy Time Series model Chen dan model
Cheng. Dari hasil prediksi yang diperoleh maka
selanjutnya mencari nilai keakuratan / error pada masing-
masing model Fuzzy Time Series yang digunakan, hasil
perbandingan prediksi dilakukan pada data cabai dari
bulan Januari 2014 s/d Desember 2016, data bawang
merah dari bulan Januari 2014 s/d Desember 2016, dan
data beras dari bulan Januari 2014 s/d Desember 2016.
Berikut ini perbandingan hasil prediksi menggunakan
fuzzy time series model chen dan model cheng pada data
cabai.

Tabel 17. Perbandingan Hasil Prediksi Menggunakan Data Cabai

Hasil Hasil
Data Aktual/ Prediksi Prediksi

Waktu Sebenarnya Model MAPE Model MAPE

Chen Cheng

Januari-14 37185 - - - -

Februari-14 42600 40827.75 47025.97 0.1039
Maret-14 36700 40827.75 37356.73 0.0179
40827.75 30910.58 0.1269

April-14 27429

September-16 59422.45

53714 50744.93
Oktober-16 68571 70579.26 70579.28 0.0293
Nopember-16 62100 50744.93 49505.28 0.2028
Desember-16 64300 50744.93 49505.28 0.2301
Hasil = 0.1046
Persen = 18.25% 10.46%

Gambar 9. Grafik Perbandingan Hasil Prediksi Mengunakan Data
Harga Cabai

Tabel 18. Perbandingan Hasil Prediksi Menggunakan Data Bawang

Merah
Data Hafil . Ha§il .

Waktu Aktual/ Prediksi MAPE Prediksi | ypopg

Sebenarnya Model Model

Chen Cheng

Januari-14 25037 - - - -
Februari-14 26400 25723.33 0.0256 23722.41 0.1014
Maret-14 22800 25723.33 0.1282 24042.56 0.0545
0.2862

April-14 20000 25723.33 20921.12 0.0461

25524 25395.91

September-16

Oktober-16 24810 25723.33 0.0368 2539591
Nopember-16 18520 25723.33 0.3889 20921.12 0.1296
Desember-16 22000 25723.33 0.1692 24042.56 0.0928

Hasil = 0.1052 0.0699
Persen = 10.52% 6.99%
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Prediksi Mengunakan Data
Harga Bawang Merah

Tabel 19. Perbandingan Hasil Prediksi Menggunakan Data Beras

Hasil Hasil
Data Aktual/ Prediksi Prediksi
Waktu Sebenarnya Model MAPE Model MAPE
Chen Cheng
Januari-14 11222 - - - -
Februari-14 11300 13111.11 0.1603 11410.95 0.0098
Maret-14 11300 13111.11 0.1603 11410.95 0.0098
April-14 11500 13111.11 0.1401 11410.95 0.0077
September-16 14000 14370.37 0.0265 13950.6! 0.0035
Oktober-16 14000 14370.37 0.0265 13950.62 0.0035
Nopember-16 14200 14370.37 0.0120 14685.19 0.0342
Desember-16 15000 12166.66 0.1889 12166.67 0.1889
Hasil = 0.0630 0.0267
Persen = 6.30% 2.67%
16000
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Gambar 11. Grafik Perbandingan Hasil Prediksi Mengunakan Data
Harga Beras

Dari hasil pengujian dengan menghitung nilai rata-rata
harga bahan pokok menggunakan Fuzzy Time Series pada
model Chen dan model Cheng dapat memberikan hasil
prediksi harga cabai menggunakan model Chen dengan
hasil MAPE 18,25% dan model Cheng dengan hasil
MAPE 10,46%. Pada harga bawang merah menggunakan
model Chen dengan hasil MAPE 10,52% dan model
Cheng dengan hasil MAPE 6,99%. Pada harga beras
menggunakan model Chen dengan hasil MAPE 6,30%
dan model Cheng dengan hasil MAPE 2,67%.

VI. KESIMPULAN

Setelah melalui tahap analisis dan pengujian pada aplikasi

perbandingan hasil prediksi Fuzzy Time Series dengan

model Chen dan model Cheng, maka dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem prediksi harga bahan pokok menggunakan
Fuzzy Time Series pada model Chen dan model Cheng
dapat memberikan hasil prediksi
menggunakan model Chen dengan hasil MAPE
18,25% dan model Cheng dengan hasil MAPE
10,46%. Pada harga bawang merah menggunakan
model Chen dengan hasil MAPE 10,52% dan model
Cheng dengan hasil MAPE 6,99%. Pada harga beras
menggunakan model Chen dengan hasil MAPE 6,30%
dan model Cheng dengan hasil MAPE 2,67%.

2. Prediksi dengan Metode Fuzzy Time Series antara
Model Chen dan model Cheng yang menghasilkan
nilai tingkat error (MAPE) yang terendah atau terkecil

harga cabai

ialah menggunakan model Cheng dengan rata — rata
nilai MAPE pada cabai 10,46% rata — rata nilai MAPE
pada bawang merah 6,99% dan rata — rata nilai MAPE
pada beras 2,67%.




3. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa algoritma fuzzy
times series model Cheng adalah metode yang lebih
baik untuk memprediksi harga bahan pokok.

Adapun saran penelitian kedepannya adalah sebagai
berikut :

1. Diharapkan agar menambahkan parameter yang dapat
mempengaruhi hasil prediksi data bahan pokok, agar
hasil prediksi yang di hasilkan semakin akurat.

2. Melalukan prediksi data time series menggunakan
algoritma lain, seperti ANFIS (Adaptive Neuro Fuzzy
Inference System) dan lainnya.
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